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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang seseorang melainkan sesuai
kesanggupannya” QS. Al Baqarah : 286
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INTISARI

Anggraini. S.A.F, 2023. Pengaruh Pemberian Minuman Beralkohol
Terhadap Perubahan Histopatologi Pada Usus Halus Mencit (Mus
musculus). Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas IImu
Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.

Minuman beralkohol merupakan minuman yang mengandung
etanol. Etanol dalam alkohol bersifat mudah larut dalam air dan lemak
sehingga etanol langsung diserap ke dalam usus melalui difusi pasif.
Alkohol dapat menyebabkan terjadinya peradangan pada usus halus.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
minuman beralkohol terhadap perubahan histopatologi pada usus halus
mencit dan untuk mengetahui ada atau tidak peradangan pada
histopatologi usus halus mencit.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan eksperimen laboratorium. Populasi penelitian ini
menggunakan mencit jantan berumur 2-3 bulan dengan berat antara 20-
25 gram dengan sampel sebanyak 9 sampel mencit dimana usus halus
mencit telah mendapat perlakuan pemberian minuman beralkohol.
Teknik sampling yang digunakan yaitu purposif sampling.

Hasil penelitian menunjukkan hasil kelompok perlakuan 1
sebanyak 3 mencit mengalami erosi permukaan epitel dilihat dari
gambaran histopatolog dan hasil kelompok perlakuan 2 sebanyak 3
mencit mengalami ulserasi epitel. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
terdapat peradangan pada histopatologi usus halus mencit terhadap
pemberian minuman beralkohol.

Kata Kunci: minuman beralkohol, histopatologi, usus halus, mencit
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ABSTRACT

Anggraini, S.A.F, 2023. The effect of alcoholic beverages on
histopathological changes in the fine intestine (Mus musculus).
Bachelor’s degree Program in Medical Laboratory Technology,
Health Science Faculty, Setia Budi University.

Alcoholic drinks are drinks that contain ethanol. Ethanol in alcohol
is easily soluble in water and fat so ethanol is absorbed directly into the
intestine through passive diffusion. Alcohol can couse inflammation of
the small intestine. The aim of this study is to know the effect of alcoholic
beverages on histopathological changes in the fine intestine and to find
out whether or not inflammation is present in the histopatology of the
fine gut.

The type of research used is qualitative with a laboratory
experimental approach. The study population used 2-3-month-old males
weighing between 20-25 grams with a sample of 9 males whose fine
intestines were treated with alcoholic beverages. The method used is
purposive sampling.

The results of the study showed the results of treatment group 1 as
many as 3 measures suffered epithelial surface erosion seen from the
histopathological picture and the outcomes of the treatment group 2 as
much as three measures experienced ulceration of the epitel. The
conclusion in this study is that there is inflammation in the
histopathology of the fine intestine compared to the administration of
alcoholic beverages.

Keywords: alcoholic beverages, histopathology, intestine, mice
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minuman yang di dalamnya mengandung etanol dikenal
sebagai minuman beralkohol. Etanol memiliki sifat yang dapat
menyebabkan hilangnya kesadaran bila dikonsumsi. Jenis minuman
beralkohol meliputi segala jenis minuman yang di dalamnya
mengandung etanol, atau yang lebih dikenal sebagai grain alcohol.
Dalam bidang kimia, alkohol merupakan istilah yang merujuk
kepada senyawa organik yang memiliki gugus hidroksil (-OH) yang
terikat pada atom karbon, yang pada gilirannya terikat pada atom
hidrogen dan juga atom karbon lainnya. Terdapat beragam jenis
alkohol, dan dalam minuman beralkohol yang keras, salah satunya
adalah metanol atau methyl alcohol (CH30OH) (Priangguna, 2014).

Di Amerika Serikat, penyalahgunaan alkohol telah menjadi
penyebab kematian yang berhubungan dengan komplikasi penyakit
yang menduduki peringkat ketiga (Herbert et al., 2015), Di
Indonesia, jumlah pasien yang menderita penyakit yang terkait
dengan penyalahgunaan alkohol mencapai lebih dari 13.000 orang.
Bukan hanya itu, terdapat pula sejumlah besar kasus
penyalahgunaan alkohol yang terdeteksi secara rutin di seluruh
wilayah Indonesia. Salah satu dampak serius dari penyalahgunaan
ini adalah kematian, dengan 65 kasus dilaporkan terkait dengan
keracunan akibat alkohol. Ada 40 insiden kematian yang
diakibatkan oleh penggunaan minuman Kkeras ilegal yang
mengandung alkohol. Kejadian-kejadian ini mencakup berbagai
wilayah di Indonesia, termasuk Surabaya (9 kasus), Indramayu (11
kasus), Papua (14 kasus), dan juga Kota Bandung (10 kasus), di
mana orang-orang ini meninggal setelah mengonsumsi minuman
keras yang mengandung alkohol (Darmawati et al., 2020).

Etanol yang terkandung dalam alkohol memiliki
kemampuan larut yang tinggi baik di dalam air dan juga lemak,
menyebabkan etanol dapat dengan mudah diserap ke dalam usus
melalui proses difusi pasif. Saat alkohol dikonsumsi, sekitar 20%
dari etanol akan diserap oleh bagian organ lambung, sementara 80%
sisanya akan diserap oleh bagian usus halus (Jackson, 2020). Proses
penyerapan etanol dari bagian lambung dan bagian usus halus ke



dalam aliran darah berlangsung dengan cepat setelah konsumsi
melalui jalur oral. Etanol kemudian didistribusikan ke seluruh cairan
tubuh. Proses penyerapan ini terutama berlangsung di usus halus.

Mengonsumsi  alkohol  secara  berlebihan  akan
mengakibatkan kebocoran pada usus. Keadaan di mana bakteri dan
racun dari saluran pencernaan juga terabsorpsi oleh usus, kemudian
dapat memasuki aliran darah inang dan berpotensi membahayakan
tubuh (Michielan & D’Inca, 2015). Orang yang mengalami
peningkatan kebocoran usus memiliki risiko untuk mengembangkan
penyakit hati. Kebocoran pada usus yang terjadi pada sekelompok
orang dengan gangguan penggunaan alkohol juga dapat digunakan
sebagai tanda adanya kerusakan pada organ usus (Leclercq et al.,
2014).

Dalam hal farmakokinetik, obat yang memasuki tubuh akan
melewati proses absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi.
Sama seperti zat-zat lain, konsumsi minuman beralkohol dapat
berdampak pada struktur usus sebagai organ yang berperan dalam
proses absorbsi. Terjadinya gangguan pada usus akibat zat beracun
dapat dikenali melalui perubahan dalam struktur histologi
(Wiadnyana et al., 2015).

Konsumsi alkohol bisa mengakibatkan peradangan pada
bagian usus halus. Peradangan ini melibatkan berbagai masalah,
termasuk lapisan mukosa yang mengalami ulserasi, terjadinya erosi,
dan bahkan kerusakan epitel, terutama pada bagian ujung vili. Erosi
mukosa terjadi ketika sebagian lapisan mukosa hilang, sedangkan
ulserasi mukosa mengacu pada kehilangan seluruh ketebalan lapisan
mukosa. Kadang-kadang, kerusakan lebih dalam lagi bisa terjadi,
bahkan mencapai lapisan otot (muskularis propia) (Rocco et al.,
2014).

Hasil riset yang dilakukan oleh Fitriana pada saat tahun 2015
menyimpulkan bahwa pemberian etanol pada dosis 0,28 mg per
gram berat badan (BB) memiliki dampak pada kondisi histopatologi
usus halus pada tikus (Mus musculus). Dosis ini terbukti dapat
mengakibatkan kerusakan pada epitel usus halus tikus dengan rata-
rata skor mendekati nilai maksimal, yaitu skor 3. Kerusakan ini
ditandai dengan terjadinya ulserasi pada epitel.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti merasa tertarik
untuk menginvestigasi dampak dari pemberian minuman beralkohol
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terhadap perubahan histopatologi pada usus tikus. Hal ini
dikarenakan sebelumnya perubahan histopatologi pada usus masih
memiliki keterbatasan penelitian, dan dalam penelitian ini, minuman
beralkohol yang digunakan akan berbeda dari yang sebelumnya
telah diuji.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  konteks yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu, sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh pemberian minuman beralkohol
terhadap perubahan histopatogi pada usus halus mencit?
2. Apakah terdapat peradangan pada histopatologi usus halus
mencit terhadap pemberian minuman beralkohol?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pengaruh pemberian minuman beralkohol
kepada perubahan histopatologi pada usus halus mencit.
2. Untuk mengetahui ada atau tidak peradangan pada histopatologi
usus halus mencit.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah pemahaman dan kemampuan dalam bidang
penelitian dan sebagai referensi di bidang toksikologi Kklinis.

2. Bagi Masyarakat
Apabila studi ini berhasil, hal tersebut berpotensi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai risiko ancaman
konsumsi minuman beralkohol terhadap organ dalam tubuh.



